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Latar Belakang: Pneumonia komunitas masih merupakan salah satu penyebab kematian terbanyak untuk
penyakit infeksi, baik di negara maju ataupun negara berkembang. Pengetahuan tentang prediktor mortalitas
dapat membantu pengambilan keputusan klinis untuk tatal aksana pasien. Penelitian terdahulu mengenai
prediktor mortalitas di luar negeri sebagian besar dilakukan pada usia lanjut dan hanya ditemukan satu
penelitian mengenai faktor-faktor prediktor mortalitas di Indonesia namun juga terbatas pada usia lanjut.
Tujuan: Mengetahui faktor-faktor prediktor mortalitas pasien pneumonia komunitas dewasa di Rumah Sakit
Cipto Mangunkusumo (RSCM).

Metode: Penelitian ini merupakan studi kohort retrospektif pada pasien rawat inap dewasa RSCM yang
didiagnosis pneumonia komunitas selama tahun 2010— 2014. Data klinis dan laboratorium beserta status
[uaran (hidup atau meninggal) selama perawatan diperoleh dari rekam medis. Analisis bivariat
menggunakan uji Chi-square dilakukan pada sepuluh variabel prognostik, yakitu kelompok usia, penurunan
kesadaran, komorbiditas (skor Charlson Comorbidity Index — CCl >5), sepsis, gagal napas, pneumonia
berat, kadar hemoglobin <9 g/dL, hitung leukosit <4.000/ul atau >20.000/ul, kadar albumin <3 g/dL, dan
kadar glukosa darah sewaktu >200 mg/dL . Data yang tidak lengkap diatasi dengan teknik multiple
imputation. Variabel yang memenuhi syarat akan disertakan pada analisis multivariat dengan regresi
logistik.

Hasil: Subjek penelitian terdiri dari 434 pasien. Mortalitas selama perawatan sebesar 23,9%. Sebanyak 197
(45,4%) pasien adalah laki-laki dan 237 (54,6%)pasien adalah perempuan. Median usia pasien 58 tahun
(rentang 18 sampai 89)tahun dan median lama perawatan adalah 8 (rentang 1 sampai 63) hari. Patogen
tersering dari hasil kultur sputum adalah Klebsiella pneumoniae (28%). Prediktor mortalitas independen
yang bermakna pada analisis multivariat adalah pneumonia berat (OR=29,42; IK 95% 20,81 sampai 41,58),
sepsis (OR=3,65; IK 95% 2,57 sampai 5,19), gagal napas (OR=3,2; IK 95% 1,9 sampai 5,37), skor CCl >5
(OR=2,25; IK 95% 1,6 sampai 3,15) dan kadar albumin <3 g/dL (OR=1,42; IK 95% 1,04 sampai 1,95).
Simpulan: Pneumonia berat, gagal napas, sepsis, skor CCl >5, dan kadar albumin <3 g/dL merupakan
pediktor independen mortalitas pasien pneumonia komunitas dewasa saat rawat inap.

Background: Community-acquired Pneumonia (CAP) is one of the causes of death from infectious disease
in the developed or developing countries. The prediction of outcome isimportant in decision-making
process. Previous studies of predictors of mortality in overseas mostly in elderly and only found one
previous study in Indonesia, but also limited in the elderly.

Objective: To determine the predictors of mortality in hospitalized patients with CAP in Cipto
Mangunkusumo Hospital, Jakarta, Indonesia.

Methods: We performed a retrospective cohort study among hospitalized patients with CAP in Cipto
Mangunkusumo Hospital between 2010-2014. Data were collected at initiation of hospitalized period and
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the main outcome was all-cause mortality during hospitalization. We analyzed age, decreased of
consciousness, comorbidity (represented as Charlson Comorbidity Index — CCl), sepsis, respiratory failure,
severe pneumonia, hemoglobin level <9 g/dL, leucocyte count <4.000/ul or >20.000/ul, albumin level <9
g/dL, and blood glucose level >200 mg/dL in bivariate analysis using Chi-Square test. Missing datawere
handled using multiple imputation. Multivariate logistic regression anaysis was performed to identify
independent predictors of mortality.

Results: A total of 434 patients were evaluated in this study. In-hospital mortality rate was 23.9%. There
were 197 (45,4%)male and 237 (54,6%) female patients. Median age of population was 58 (range 18 to 89)
years old and median length of stay was 8 (range 1 to 63) days. The commonest pathogen was Klebsiella
pneumoniae (28%). The independent predictors of mortality in multivariate analysis were severe pneumonia
(OR 29.42; 95% CI 20.81 to 41.58), sepsis (OR 3.65; 95% CI 2.57 to 5.19), respiratory failure (OR 3.2; 95%
Cl 1.9t0 5.37), CCl score>5 (OR 2.25; 95% CI 1.6 to 3.15) and albumin level <3 g/dL (OR 1.42; 95% CI
1.04 to 1.95).

Conclusion: Severe pneumonia, respiratory failure, sepsis, CCl scores >5, and albumin level <3 g/dL were
independent predictors of in-hospital mortality among hospitalized patients with CAP.



